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This research aims to determine the effect of using the picture and picture learning model on the ability to retell fable texts in class VII of SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan. In this research, the model used
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is a   qualitative   method,   a   research   method   using   Quasi
 

Experiment, and a two group posttest design research design. The subjects in this study were 64 people who were divided into two classes, namely class VII-5 as the control class group and VII-1 as the experimental class group, where each number of students was 32 people. The data collection techniques used are observation, interviews, tests and documentation. Based on the results of the test data analysis, it can be seen that the average score for the control class group is 72,16 in the good category and the experimental class group is 83.78 in the very good category. Apart from that, the normality and homogeneity tests show that the results obtained are normal and homogeneous. Through hypothesis testing, results show with tcount 5,30 and ttable 1.99, where the tcount obtained is greater than table, namely 5,30 > 1.99, so it can be stated that the hypothesis (Ha) is accepted. This proves that the Picture and Picture Learning Model influences the ability to retell fable texts in class VII students at SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan for the 2023/2024 academic year.
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1. PENDAHULUAN
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa di semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat SD, SMP, dan SMA. Pada dasarnya, pembelajaran bahasa Indonesia adalah pengajaran keterampilan berbahasa (language skills). Dalam pendidikan bahasa Indonesia, kemampuan dan keterampilan berbahasa seperti, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis harus ditingkatkan. Terutama dalam proses pembelajaran di kelas, keempat keterampilan bahasa ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan berbagi dan komunikasi yang ideal. Rasa percaya diri juga akan meningkat jika fasih dalam menggunakan empat keterampilan berbahasa. 

Selain itu, tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi secara lisan maupun tulisan dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Keterampilan bercerita adalah salah satu keterampilan yang harus diajarkan. Berbicara, menurut Tinambunan adalah pengucapan yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk mengucapkan kata-kata. Berbicara ialah suatu intrumen yang mengungkapkan kata kepada penyimak secara langsung apakah si pembicara memahami atau tidak, baik bahan pembicaraannya.

Keterampilan berbicara tidak hanya menyampaikan ide secara lisan; tetapi yang lebih penting adalah bagaimana pendengar memahami ide tersebut. Keterampilan berbicara sangat penting untuk dilatih dan dikembangkan, karena keterampilan ini merupakan kegiatan berbahasa yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan keterampilan berbicara, peserta didik berusaha mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka secara lisan kepada orang lain.

Keterampilan berbicara bukanlah suatu jenis keterampilan yang dapat diwariskan secara turun temurun walaupun pada dasarnya secara alamiah setiap manusia dapat berbicara. Salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan berbicara terdapat dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks dalam kurikulum 2013 yaitu teks cerita fabel yang terdapat pada materi pelajaran kelas VII SMP kompetensi dasar 4.11 menceritakan kembali isi fabel/legenda daerah setempat. 

Mulyadi (2016: 258) menjelaskan bahwa teks fabel merupakan salah satu jenis prosa lama yang mengisahkan pengajaran moral dengan tokohnya yang diperankan binatang. Namun binatang-binatang tersebut bertingkah laku layaknya seperti manusia. Cerita fabel menjadi cerita yang membangun karakter, karena ceritanya yang menggambarkan nilai-nilai moral yang bermanfaat dalam kehidupan. Sehingga, menceritakan kembali sebuah teks fabel menjadi sangat penting untuk direalisasikan untuk peserta didik serta meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik.

Pada kenyataannya, pembelajaran keterampilan menceritakan kembali teks fabel dilapangan tidak sinkron dengan harapan yang ada. Kemampuan menceritakan kembali teks fabel masih rendah. Salah satu data pendukung yang menunjukkan hal tersebut adalah dari penelitian terdahulu oleh Penelitian (Lase et al., 2022) yang berjudul ”Peningkatan Keterampilan Menceritakan Kembali Isi Fabel Menggunakan Model Pembelajaran Demonstration pada Siswa” mengatakan bahwa kemampuan siswa dalam menceritakan kembali isi fabel masih rendah atau dibawah KKM. Selain itu, masalah yang dihadapi siswa dalam menceritakan kembali isi fabel yaitu kurangnya keberanian siswa dalam mengungkapkan cerita yang telah di baca dan siswa sangat kesulitan dalam mengungkapkan ide dalam bercerita.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan seorang guru bahasa Indonesia di kelas VII SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan yaitu Ibu Ruslena, S.Pd diperoleh informasi bahwa masih terdapat permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dalam keterampilan berbicara, yaitu pada keterampilan menceritakan kembali teks fabel. Keterampilan menceritakan kembali teks fabel masih belum bisa dikuasi oleh peserta didik. Masalah yang terjadi pada saat proses pembelajaran sangat beragam sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Pemahaman sebagian banyak peserta didik terhadap menceritakan kembali teks fabel ini masih rendah. Kemudian masalah yang muncul pada peserta didik pada saat guru memberikan tugas untuk menceritakan sebuah cerita fabel, yaitu siswa masih kesulitan merangkai kata-kata dengan bahasa sendiri dan kurang percaya diri bercerita di depan teman-temannya. Sebelum tampil, peserta didik awalnya masih bisa mengungkapkan cerita di kelompok masing-masing. Akan tetapi, ketika peserta didik tampil di depan kelas, mereka masih sulit untuk mengungkapkan cerita sesuai dengan alur cerita di dalam teks. Rasa kurang percaya diri peserta didik ini masih tetap ada, walaupun guru telah memberi kebebasan untuk membawa catatan kecil saat tampil. Sistem belajar yang digunakan oleh guru saat pembelajaran sudah cukup maksimal dilakukan, guru telah menggunakan metode pembelajaran yang kreatif. Awalnya guru menggunakan metode ceramah, akan tetapi metode ini sangat membosankan jika dilakukan kepada peserta didik. Maka, guru menggunakan metode yang lebih kreatif yaitu metode Roll Playing. Penggunaan metode ini dilakukan agar peserta didik dapat dengan bebas untuk mengungkapkan pikiran masing-masing dengan cara bermain. Akan tetapi, penerapan metode ceramah dan roll playing ini, masih tetap kurang maksimal dalam meningkatkan kerampilan menceritakan kembali teks fabel peserta didik.

Febri & Puspidalia (2023) mengatakan bahwa kepercayaan diri diperlukan dalam situasi apapun terutama dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Dengan keyakinan yang tinggi dalam diri siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi, kemampuan menceritakan ksembali fabel berdampak positif, baik berdasarkan aspek kebahasaan, isi, maupun non kebahasaan. Sedangkan siswa dengan kepercayaan diri rendah berdampak negatif dalam kegiatan menceritakan kembali cerita fabel dan masih bergantung pada orang lain di sekitarnya. Sikap pendiamnya dan rasa pesimis menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan motivasi dari orang-orang terdekatnya dan melatih untuk bangga terhadap diri sendiri sehingga menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi agar tercapai tujuan pembelajaran.

Mengatasi permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, solusi yang tepat adalah menggunakan model pembelajaran kreatif yang dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri peserta didik. Model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran Picture and Picture. Menurut (Istarani, 2019: 7) model pembelajaran picture and picture ini merupakan suatu rangkaian penyampaian materi ajar dengan menunjukkan gambar-gambar konkrit kepada siswa sehingga siswa dapat memahami secara jelas tentang makna hakiki dari materi ajar yang disampaikan kepada siswa. Model pembelajaran Picture and Picture merupakan suatu model pembelajaran dimana guru menggunakan alat bantu atau media gambar untuk menerangkan sebuah materi atau memfasilitasi siswa untuk aktif belajar. Dengan menggunakan alat bantu atau media gambar, diharapkan siswa mampu mengikuti pelajaran dengan fokus yang baik dan dalam kondisi yang menyenangkan, sehingga apapun pasan yang disampaikan, bisa diterima dengan baik dan mampu meresap dalam hati serta dapat diingat kembali oleh siswa Hamdayama dalam (Fitriyana, 2020). Menceritakan kembali teks fabel dengan model pembelajaran picture and picture ini, peserta didik akan lebih mudah untuk menceritakan alur cerita selanjutnya dengan melihat gambar-gambar yang telah disediakan sesuai alur peristiwa berurut. Gambar-gambar yang akan menjadi pedoman peserta didik akan disesuaikan dengan struktur cerita dari teks yang akan diceritakan kembali.

Penelitian terdahulu (Rossa & Reiza 2022) dengan judul penelitian ”Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture terhadap Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 02 Kota Bengkulu” menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Picture and picture di kelas eksperimen dapat membuat hasil belajar siswa mencapai kategori tinggi atau meningkat dengan kenaikan presentase nilai skor hasil siswa pada kelas eksperimen adalah 64%. Penelitian selanjutnya (Qeis & Nas 2020) dengan judul penelitian ”Keefektifan Model Pembelajaran Picture and Picture dan Model Sugesti Imajinasi dalam Pembelajaran Menulis Puisi pada Siswa Kelas VII SMP”  menunjukkan bahwa model pembelajaran picture and picture efektif digunakan dalam pembelajaran menulis puisi dibandingkan model sugesti imajinasi yang juga diterapkan oleh peneliti, peserta didik merasa mudah dalam menemukan awalan sebagai permulaan untuk menulis teks puisi. Penggunaan media berupa gambar menjadikan peserta didik lebih memahami apa yang akan dituliskan. Penelitian selanjutnya (Pratiwi & Aslam, 2021) dengan judul penelitian ”Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa di Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa model pembelajaran picture and picture memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain itu juga siswa menjadi lebih aktif pada saat proses pembelajaran, meningkatkan beranian berbicara atau berpendapat, memperkuat daya ingat siswa terhadap pembelajaran, dan juga melatih kemampuan berpikir kreatif siswa.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka cara yang dilakukan untuk mengatasi atau menyelesaikan permasalahan dalam kemampuan menceritakan kembali teks fabel adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih kreatif, yaitu model pembelajaran picture and picture. Oleh sebab itu, penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture terhadap Keterampilan Menceritakan Kembali Teks Fabel Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan”.
2. METODE
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data  dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2018). Metode penelitian yang digunakan ini adalah metodi quasi eksperimen. Rancangan penelitian quasi eksperimen ini disajikan dengan model two group posttest design. Penelitian menggunakan model ini dilaksanakan pada dua kelompok, kelompok pertama dan kelompok kedua diberikan perlakuan. Kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan, yaitu model pembelajaran Picture dan Picture dan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan pembelajaran konvensional.

Menurut (Sugiyono, 2018:126) populasi adalah wilayah generisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan yang berjumlah 173 siswa yang terbagi menjadi enam kelas. Sampel yang mewakili keseluruhan jumlah siswa pada kelas VII, yaitu kelas VII-1 dan VII-5 yang masing-masing siswa nya berjumlah 32 orang.  

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar wawancara, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan tes. Kemudian teknik analisis data menggunakan uji liliefors untuk mneguji normalitas dan uji F (Varians) untuk menguji homogenitas. Untuk uji hipotesis, peneliti memilih uji-t dengan taraf signifikansi 5% atau  (α = 0,005). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kemampuan menceritakan kembali teks fabel menggunakan model ceramah siswa kelas VII SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan



Jumlah nilai kemampuan menceritkan kembali teks fabel dengan menggunakan model ceramah pada kelas kontrol dengan skor tertinggi 86 dan terendah 57. Total skor yang diperoleh, yaitu 2309 dengan nilai rata-rata 72,16 sehingga nilai ini termasuk dalam kategori baik.



Kemampuan menceritakan kembali teks fabel dengan menggunakan model ceramah termasuk dalam lima kategori, yaitu kategori sangat baik sebanyak 2 orang atau 6,3%, kategori baik sebanyak 18 orang atau 56,3%, kategori cukup sebanyak 6 orang atau 18,8%, kategori kurang sebanyak 6 orang atau 18,8%, dan kategori sangat kurang tidak ada atau 0%. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Menceritakan Kembali Teks Fabel Menggunakan Model Ceramah terhadap Kelas Kontrol

	X
	F
	FX
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	57
	6
	342
	-15,16
	229,71
	1378,27

	67
	6
	402
	-5,16
	26,59
	159,521

	75
	9
	675
	2,84
	8,09
	72,7822

	78
	5
	390
	5,84
	34,15
	170,747

	82
	4
	328
	9,84
	96,90
	387,598

	86
	2
	172
	13,84
	191,65
	383,299

	 ∑X 445
	∑F 32
	∑FX 2309
	∑X 12,06
	 ∑x2 587,08
	∑Fx2 2552,22


B. Kemampuan menceritakan kembali teks fabel menggunakan model pembelajaran

picture and picture pada siswa kelas VII SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan



Jumlah nilai kemampuan menceritkan kembali teks fabel dengan menggunakan model ceramah pada kelas kontrol dengan skor tertinggi 93 dan terendah 67. Total skor yang diperoleh, yaitu 2681 dengan nilai rata-rata 83,78 sehingga nilai ini termasuk dalam kategori sangat baik.



Kemampuan menceritakan kembali teks fabel dengan menggunakan model ceramah termasuk dalam lima kategori, yaitu kategori sangat baik sebanyak 20 orang atau 62,5%, kategori baik sebanyak 7 orang atau 21,9%, kategori cukup sebanyak 5 orang atau 15,6%, kategori kurang sebanyak tidak ada atau 0%, dan kategori sangat kurang tidak ada atau 0%. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Menceritakan Kembali Teks Fabel Menggunakan Model Picture and Picture terhadap Kelas Eksperimen

	X
	F
	F.X
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	67
	5
	335
	-16,78
	281,61
	1408,05

	78
	3
	234
	-5,78
	33,42
	100,269

	82
	4
	328
	-1,78
	3,17
	12,6914

	86
	4
	144
	2,22
	4,92
	19,6914

	89
	12
	1068
	5,22
	27,24
	326,824

	93
	4
	372
	9,22
	84,99
	339,941

	 ∑X 495
	∑F 32
	∑FX 2681
	∑X -7,69
	∑x2 435,35
	∑Fx2  2207,47


C. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Picture and Picture terhadap Kemampuan Siswa dalam Menceritakan Kembali Teks Fabel

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan perolehan nilai rata-rata siswa dalam menceritakan kembali teks fabel. Perolehan nilai rata-rata kemampuan siswa dalam menceritakan kembali teks fabel menggunakan model pembelajaran picture and picture pada kelompok kelas eksperimen sebanyak 83,78. Sedangkan perlakuan yang berbeda pada kelompok kelas kontrol dengan menggunakan model ceramah memperoleh nilai rata-rata 72,16. Sehingga kenaikan nilai rata-rata pada kelompok kelas eksperimen sesuai dengan yang diharapkan yaitu model pembelajaran picture and picture lebih efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan menceritakan kembali teks fabel.

Berdasarkan pengujian normalitas pada data kelompok kelas kontrol persyaratan analisis data berdistribusi normal, dan pada data kelompok kelas eksperimen menunjukkan persyaratan analisis data berdistribusi normal. Pada pengujian homogenitas pada kedua kelompok kelas juga menunjukkan persyaratan analisis data berdistribusi homogen. Karena persyaratan analisis data kelompok kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal dan homogen, maka untuk menguji hipotesis digunakanlah uji-t. Pengujian hipotesis dengan hasil thitung yang diperoleh lebih besar dari ttabel yaitu 5,30 > 1,99 dan dapat dinyatakan hipotesis (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh model pembelajaran picture and picture terhadap kemampuan menceritakan kembali teks fabel oleh siswa kelas VII SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan peneliti gunakan untuk membandingkan dan memperkuat hasil penelitian ini, diantaranya penelitian oleh Qeis & Nas (2020) yang berjudul ”Keefektifan Model Pembelajaran Picture and Picture dan Model Sugesti Imajinasi dalam Pembelajaran Menulis Puisi pada Siswa Kelas VII SMP” menunjukkan hasil bahwa model pembelajaran picture and picture ini membuat siswa merasa mudah dalam menemukan awalan sebagai permulaan untuk mneulis teks puisi. Terbukti dari hasil proses pembelajaran nilai rata-rata tes awal 60,95 dan tes akhir dengan penerapan model picture and picture menjadi 80,47. Maka terbukti bahwa model pembelajaran Picture and Picture memiliki pengaruh dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi. Hal yang serupa dengan penelitian Pratiwi & Aslam (2021) yang berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa di Sekolah Dasar” menunjukkan hasil bahwa model pembelajaran Picture and Picture dapat meningatkan keberanian berbicara atau berpendapat siswa, memperkuat daya ingat siswa terhadap pembelajaran, dan juga melatih kemampuan berpikir siswa. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata siswa yang mengalami peningkatan dari 90,78 menjadi 93,76. Melalui hasil ini, dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Maka, dari penjelasan diatas dan beberapa penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Picture and Picture berpengaruh dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan dalam meningkatkan kemampuan menceritakan tekf fabel. Siswa sangat terbantu dalam menceritakan kembali teks fabel dengan media gambar dalam model pembelajaran picture and picture.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembhasan yang telah diuraikan pada, dapat disimpulkan sebagai berikut;
A. Kemampuan menceritakan kembali teks fabel dengan model ceramah pada siswa kelas VII SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan Tahun Pembelajaran 2023/2024 menunjukkan hasil dengan nilai tertinggi 86 dan nilai terendah 57 yang diperoleh dari 32 orang siswa sebagai sampel, yang memiliki nilai rata-rata 72,16 dan berada pada kategori cukup serta data kelompok kelas kontrol dinyatakan berstatus normal dan homogen.

B. Kemampuan menceritakan kembali teks fabel dengan model pembelajaran picture and picture pada kelas VII SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan Tahun Pembelajaran 2023/2024 yang menunjukkan hasil dengan nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 67 yang diperoleh dari 32 orang siswa sebagai sampel, yang memiliki nilai rata-rata 83,78 dan berada pada kategori sangat baik, serta data kelompok kelas eksperimen dinyatakan berstatus normal dan homogen.

C. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran picture and picture terhadap kemampuan menceritakan kembali teks fabel pada siswa kelas VII SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan Tahun Pembelajaran 2023/2024. Hal ini dibuktikan dari hasil uji statistik yang diperoleh, yaitu thitung = 5,30 dan ttabel = 1,99 dengan α = 0,05 dan df = 62 sehingga thitung  > ttabel atau 5,30 > 1,99.
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